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ABSTRACT

This research aimed at knowing the effect of Peer Instruction Flip type of Flipped Classroom
Learning model toward student learning achievement on Chemical Bond lesson at the tenth grade
of Telkom Vocational High School Pekanbaru. It was a quasi-experimental research with pretest-
posttest control group design. The subjects of this research were the tenth-grade students at
Telkom Vocational High School Pekanbaru in the Academic Year of 2020/2021. Simple random
sampling technique was used in this research, and there were 2 sample classes—the tenth-grade
students of TKJ® as the experimental group and the students of TKJ' as the control group.
Interview, preliminary data test, and final data test were used to collect the data. To know the
effect of Peer Instruction Flip type of Flipped Classroom Learning model toward student learning
achievement was analyzed by using N-gain and t-test. The score of N-gain obtained showed that
student learning achievement increased, it was on medium category with the percentage 60% for
the tenth-grade students of TKJ?, and it was on medium category with the percentage 53% for the
tenth-grade students of TKJ'. The results of preliminary and final data analysis showed that topserveq
was 3.626 and te Was 2.0484. H, was accepted, if tie was lower than topenes. Ho Was rejected,
if tonserved WAs higher than tipe. 2.0484 was lower than 3.626, and 3.626 was higher than 2.0484, so
H, was rejected and H, was accepted. It showed that there was an effect of Peer Instruction Flip
type of Flipped Classroom Learning model toward student learning achievement on Chemical
Bond lesson at the tenth grade of Telkom Vocational High School Pekanbaru.

Keywords:  Peer Instruction Flip Type of Flipped Classroom Learning, Learning Achievement,
Chemical Bond.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Flipped Classroom Learning
tipe Peer Instruction Flip terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia kelas X SMK
Telkom Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian quasy eksperimen dengan desain
penelitian Pretest-Posttest Control Group Desain. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMK
tahun ajaran 2020/2021 dengan menggunakan teknik pengambilan sampel secara simple random
sampling dan diperoleh 2 kelas sampel yaitu X TKJ® sebagai kelas eksperimen dan TKJ' sebagai
kelas kontrol. Data penelitian dikumpulkan dengan wawancara, tes data awal dan tes data akhir.
Untuk mengetahui pengaruh model flipped classroom learning tipe peer instruction flip terhadap
hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan n-gain dan t-test. Score n-gain yang diperoleh
menunjukan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dengan ketegori “sedang” yang
persentasenya 60% untuk kelas X TKJ? dan ketegori “sedang” dengan persentase 53% untuk kelas
X TKJ'. Hasil analisis data awal dan akhir diperoleh nilai thiyng = 3.626. tiae 2.0484 H, diterima
jlka tapel < thitung H, ditolak Jlka thitung < tiabel yaitu 2.0484 < 3.626 dan 3.626 > 2.0484, sehingga Ho
ditolak dan H, diterima yang menunjukkan adanya pengaruh model Flipped Classroom Learning
tipe Peer Instruction Flip terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia kelas X SMK
Telkom Pekanbaru.
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Kata Kunci: Flipped Classroom Learning tipe Peer Instruction Flip, Hasil Belajar, Ikatan

Kimia.
PENDAHULUAN

Pembelajaran abad 21 menekankan
pada proses pembelajaran yang berpusat pada
siswa, agar siswa mampu  memiliki
keleluasaan untuk berperan aktif dan mandiri
dalam  membangun  pengetahuan  serta
mencapai kompetensinya dengan sumber-
sumber informasi yang diperolehnya sendiri
melalui proses pembelajaran aktif, interaktif,
kolaboratif dan kooperatif.[1]

Hal yang dapat dilakukan untuk
mencapai pembelajaran yang efektif adalah
dengan memilih dan menggunakan model
pembelajaran yang tepat, serta sesuai dengan
materi yang diajarkan [4]. Model-model
pembelajaran yang mengaktifkan  siswa
biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip
atau teori belajar [8]. Belajar dapat terjadi
dimana saja dan kapan saja, tidak harus pada
kondisi formal seperti di dalam kelas, tetapi
dapat juga secara informal, dan nonformal [9].

Pelaksanaan proses pembelajaran yang
baik  sangat dipengaruhi oleh  suatu
perencanaan, agar kegiatan belajar mengajar
dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
Guru harus mampu membuat suatu
perencanaan sebelum proses belajar dilakukan
dengan cara menerapkan strategi, model atau
metode pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang diajarkan, sehingga siswa dapat
berperan aktif dalam proses belajar yang akan
mempengaruhi hasil belajarnya [10].

Mata pelajaran kimia merupakan
pelajaran yang menyenangkan, karena
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Akan tetapi apa yang diharapkan umumnya
berlainan dengan kenyataan. Sehubungan
dengan masalah diatas, salah satu model
pembelajaran yang dipilih dalam
meningkatkan hasil belajar siswa terhadap
materi ikatan kimia dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran flipped classroom
yang merupakan model pembelajaran aktif.

Model pembelajaran Flipped Classroom
dipopulerkan oleh Bergman dan Aaron Sams
(2007) yang menjelaskan bahwa flipped

classroom adalah suatu model pembelajaran
yang membalik metode pembelajaran di kelas
[6]. Semenjak kemunculan model
pembelajaran ini, banyak diimplementasikan
oleh guru, karena secara sederhana merupakan
model pembelajaran yang membalik cara
pengajaran di kelas. Pada metode ini bahan
pelajaran harus dipelajari oleh siswa di rumah
menggunakan video pembelajaran untuk
menemukan sendiri konsep materi pelajaran
sesuai dengan Kkecepatan masing-masing,
dengan adanya video pembelajaran siswa
dapat belajar di rumah dengan lebih baik
karena video dapat diulang-ulang jika siswa
masih belum paham dengan materi yang
disampaikan [6].

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru kimia di SMK TELKOM Pekanbaru,
hasil belajar siswa masih tergolong rendah
disebabkan karena masih banyak siswa yang
mengalami  kesulitan pada pembelajaran
kimia. Pembelajaran masih sering berpusat
pada guru dan membuat siswa tidak aktif
dalam pembelajaran. Tidak adanya bantuan
lain saat pembelajaran melainkan hanya
menggunakan buku paket. Kurangnya minat
dan motivasi siswa. Waktu pembelajaran yang
terbatas, dan masih banyak siswa yang belum
paham dengan materi yang diajarkan
membuat guru untuk mengulang materi
pembelajaran sehingga waktunya tidak cukup
dan  membuat target serta  tujuan
pembelajarannya tidak tercapai. Dengan
demikian penggunaan model pembelajaran
Flipped Classroom tipe Peer Instruction Flip
dapat dijadikan solusi dalam mengatasi
permasalahan proses pembelajaran yang telah
dipaparkan dengan harapan dapat membantu
siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimen dengan jenis
penelitian yaitu quasi eksperimen, desain
penelitiannya pretest-posttest control group
design, pemilihan dari desain ini untuk
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melihat keadaan awal yakni apakah terdapat
perbedaan sebelum diberi perlakuan antara
kelompok  eksperimen dan  kelompok
kontrol.[7]

Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa dikelas X TKJ 2 sebagai kelas
eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran Flipped Classroom tipe Peer
Instruction Flip dan kelas X TKJ 1 sebagai
kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran yang digunakan oleh guru di
sekolah tersebut.

Pengujian data awal dimulai dengan
pengujian  homogenitas varians dengan
menggunakan uji F. Adapun rumus uji F
homogenitas yaitu :

Varians terbesar

" Varians terkecil

Kemudian data yang didapat juga
dilakukan uji normalitas yang bertujuan untuk
menguji apakah sampel dalam penelitian ini
berasal dari populasi yang normal atau tidak.
Uji yang digunakan yaitu uji chi kuadrat
dengan rumus yang digunakan yaitu :

Z(fo— fh)? (Zbaris)(Zkolom)

- fh fh= total

X2

Apabila perhitungan Xhiung > XCiabels
distribusi data tidak normal, Sebaliknya, jika
Xhitung < XPiape distribusi data normal.

Uji hipotesis menggunakan uji t dan uji
n-gain. Hipotesis diterima apabila thiung < tiabel
dengan derajat nilai a=0,05

thitung > tianel DErarti Hy ditolak

thitung < tiaper DErarti H, diterima

Untuk uji n-gain menggunakan rumus :
Spostest — Spretest

~ Smaksimum — Spretest

Interpretasi  N-Gain menurut Hake
disajikan sebagai berikut:

Tabel. 1. Klasifikasi interpretasi N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi

0,3<g<0,7 Sedang
0<0,3 Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pengumpulan Data

Sebelum  melaksanakan  penelitian,
terlebih dahulu peneliti melakukan
pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara wawancara terhadap guru Kkimianya
terkait  permasalahan-permasalahan  yang
terjadi, dan melakukan tes yang terdiri dari tes
uji homogenitas dan tes pretest posttest.

2. Tahap Analisis Data

Pengujian  normalitas menggunakan
SPPS V.23 dengan uji Kolmogorov-Smirnov.
Nilai Sig.untuk kelas eksperimen adalah 0.056
dan nilai Sig. untuk kelas kontrol adalah 0.52.
Nilai Sig. untuk kedua kelas sampel > 0.05,
itu berarti bahwa data hasil nilai posttest siswa
untuk kedua kelas sampel adalah berdistribusi
normal. Suatu data dikatakan berdistribusi
normal dalam uji Kolmogorov- Smirnov jika
nilai sig. lebih besar dari 0,05 jika signifikansi
diatas 0.05 maka tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara data yang diuji dengan
data normal baku. Jika nilai signifikansi lebih
kecil dari 0.05 maka data penelitian tidak
berdistribusi  normal  karena  terdapat
perbedaan yang signifikan antara data yang
diuji dengan data normal baku.[11]

Setelah  dilakukan uji  normalitas,
selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas.
Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan
apakah sampel berasal dari varian yang
homogen atau tidak, sehingga diperlukan
varian dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Uji homogenitas sampel dilakukan
dengan bantuan SPSS V.23. diperoleh nilai
Sig. adalah sebesar 0.779. Itu artinya 0.779 >
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah homogen. Jika nilai signifikansi atau
Sig. < 0.05, maka dikatakan bahwa varians
dari dua atau lebih sampel adalah tidak sama
(tidak homogen). Jika nilai signifikansi atau
Sig. > 0.05, maka dikatakan bahwa varians
dari dua atau lebih sampel adalah sama
(homogen). [12]
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3. Tahap Pengujian Hipotesis

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis
dengan menggunakan uji-t dan uni N-gain.
Uji-t ini digunakan untuk melihat apakah ada
pengaruh model Flipped Classroom Learning
tipe Peer Instruction Flip terhadap hasil
belajar siswa pada materi ikatan kimia. Uji N-
gain digunakan untuk memperoleh hasil
pengkategorian ~ pengaruh  pembelajaran
menggunakan model Flipped Classroom
Learning tipe Peer Instruction Flip terhadap
hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia.

Ui T

Dalam perhitungan uji-t ini, data yang
digunakan pada hasil belajar siswa pada
materi ikatan kimia adalah data hasil dari
posttest (tes akhir setelah pembelajaran).
Adapun hasil perhitungan uji-t kelas
ekperimen pada hasil belajar siswa pada
materi ikatan kimia adalah disajikan pada
tabel 2.

Tabel. 2. Analisis data uji hipotesis
hasil belajar siswa

N-gain Eksperimen Kontrol
J Persen J Persent
S tase S ase
g> . 0 0
0.7 Tinggi 5 17% 0 0%
0,3¢g 1 o 1 o
0.7 Sedang 8 60% 6 53%
g < 0 1 0
0.3 Rendah 7 23% 4 47%

Df Sig.
(2-
tailed)

Kelas N thitung

Eksperimen 30  3.626 58 0,001

Berdasarkan nilai tywng pada tabel 2,
nilai thiwng = 3.626. H, diterima jika tape <
thitung H, ditolak Jlka thitung < Yiabel yaitu 2.0484 <
3.626 dan 3.626 > 2.0484, maka nilai thitung
berada dibagian penolakan H, dan H,
diterima. Daerah penolakan Hy menunjukkan
bahwa hipotesis terdapat pengaruh model
pembelajaran.

2) Uji N-Gain

Uji N-gain ini digunakan untuk
memperoleh hasil pengkategorian pengaruh
pembelajaran menggunakan model flipped
classroom learning tipe peer instruction flip
terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan
kimia.

Tabel. 3. Hasil Perhitungan N-gain

Nilai ~ Kategori Kelas Kelas

Berdasarkan perhitungan uji N-gain
yang disajikan pada tabel, menunjukkan
bahwa kategori N-gain yang diperoleh di
kelas eksperimen pada kategori tinggi terdapat
sebanyak 5 orang siswa dengan persentase
17% dan ada 18 orang siswa diketegori N-
Gain sedang dengan persentase 60%,
sedangkan pada kategori rendah terhitung
7 orang siswa dengan persentase 23%.
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa
mayoritas siswa pada kelas eksperimen
berada pada Kkategori sedang apabila
mengacu kepada tabel hasil perhitungan
N-gain dengan total 60%.

Untuk kelas kontrol, tidak ada siswa
pada ketercapaian N-gain kategori tinggi dan
16 orang siswa pada kategori sedang dengan
persentase 53%, sedangkan pada kategori
rendah terdapat 14 orang siswa dengan
persentase 47%. Dari data diatas dapat
disimpulkan bahwa mayoritas siswa pada
kelas kontrol berada pada kategori sedang
apabila  mengacu kepada tabel hasil
perhitungan N-gain dengan total 53%.

Pembahasan

Kegiatan pembelajaran menggunakan
model flipped classroom learning tipe peer
instruction flip untuk mengetahui hasil belajar
siswa pada materi ikatan kimia hanya
dilakukan pada kelas eksperimen saja,
sedangkan kelas kontrol dijadikan sebagai
kelas pembanding tanpa diberikan perlakuan
yang sama. Hal ini lakukan untuk melihat
apakah model flipped classroom learning tipe
peer instruction flip dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar atau tidak. Berdasarkan
hasil uji hipotesis yang dilakukan, dapat
diamati bahwa terdapat perbedaan yang cukup
signifikan terhadap kelas eksperimen dengan
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kelas kontrol. Artinya, pembelajaran dengan
menggunakan model flipped classroom
learning tipe peer instruction flip berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan
kimia.

Indikator keberhasilan belajar siswa
pada materi ikatan kimia yang diukur pada
penelitian ini ada sembilan. Persentase
ketercapaian masing-masing indikator hasil
belajar siswa dapat dilihat pada gambar
berikut.

100 +

80 -
M Nilai Kelas

60 1 Eksperimen

40 M Nilai Kelas Kontrol

20 A

0_
12345672829

Gambar. 1. Persentase Ketercapaian
Perindikator Hasil Belajar Siswa

Indikator pertama kelas eksperimen
sebesar 87% yang masuk dalam Kriteria baik
sedangkan pada kelas kontrol sebesar 73%
yang masuk dalam kriteria baik. Tingginya
persentase ketercapaian indikator pada kelas
eksperimen disebabkan pembelajaran dengan
model Flipped Classroom membuat siswa
lebih banyak waktu dalam balajar, siswa yang
memiliki tingkat kemampuan pencapaian
materi yang rendah cenderung akan lama
dalam memahami materi, oleh karena itu
butuh waktu yang cukup sesuai dengan
tingkat kemampuan masing-masing siswa
dalam memahami materi. Hal ini relevan
dengan penelitian Kausal yang menyatakan
model flipped classroom vyaitu model
pembelajaran yang materinya dipelajari di
rumah agar siswa memiliki waktu lebih
banyak untuk siswa yang mempunyai tingkat
pencapaian berbeda dalam mempelajari
konsep materi. [13]

Indikator kedua persentase ketercapain
pada kelas eksperimen adalah sebesar 82%
yang masuk dalam kriteria sangat baik dan
pada kelas kontrol persentase ketercapainnya
sebesar 75% yang masuk dalam kriteria baik.

Ketercapaian indikator kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingan kelas kontrol disebabkan
model pembelajaran flipped classroom tipe
peer instruction flip menggunakan video
pembelajaran. Hal ini relevan dengan
penelitian Rusdi yang menyatakan bahwa
proses model pembelajaran flipped classroom
menggunakan video pembelajaran, dengan
video pembelajaran lebih banyak memberi
kesempatan siswa untuk belajar dimanapun
dan kapanpun. Video tersebut juga dapat
diulang-ulang sehingga siswa benar-benar
paham terhadap materi. [15]

Indikator ketiga persentase ketercapaian
kelas eksperimen menunjukkan angka sebesar
82% yang masuk kedalam kategori baik,
sedangkan kelas kontrol memiliki persentase
ketercapain indikator ketiga sebesar 78% yang
masuk kedalam kategori baik. persentase
ketercapaian indikator keempat pada kelas
eksperimen menunukkan angka sebesar 82%
yang masuk kedalam kategori baik, sedangkan
kelas kontrol memiliki persentase sebesar
85% yang termasuk kedalam kategori baik.
Hal ini disebabkan model pembelajaran
Flipped  Classroom  membuat  waktu
pembelajaran yang lebih efisiensi, saat
pembelajaran dikelas waktu yang dibutuhkan
dalam pembelajaran sudah ditentukan, namun
sering kali waktu tersebut tidak cukup untuk
membuat siswa paham akan materi yang
disampaikan, siswa yang belum paham
membuat semangat dalam belajar menjadi
hilang saat memasuki  pembelajaran
selanjutnya ataupun saat mengerjakan soal
yang diberikan. Hal ini relevan dengan
penelitian Rida yang menyatakan model
flipped  classroom  membuat  efesiensi
pembelajaran, dengan adanya materi yang
diberikan sebelum kelas dimulai maka jelas
akan mengefesiensikan waktu. Saat di kelas
model pembelajaran ini merupakan cara
menuntaskan masalah waktu pembeelajaran
yang terbatas. [2]

Indikator kelima persentase
ketercapaian indikator pada kelas eksperimen
adalah sebesar 93% yang masuk kedalam
kategori sangat baik sedangkan pada kelas
kontrol memiliki persentase ketercapaian
indikator sebesar 90% yang masuk kedalam
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kriteria sangat baik. Hal ini disebabkan karena
perkembangan teknologi, dengan
perkembangan tersebut jarang sekali siswa
tidak terpengaruh dengan teknologi yang
dapat menyebabkan siswa lebih aktif
menggunakan teknologi dibandingkan belajar
dengan cara membaca buku, oleh karena itu
pembelajaran dengan memanfaatkan
teknologi  sangat  berpengaruh  dalam
mempelajari suatu materi khususnya untuk
mengetahui bagaimana saja perbedaan pada
setiap ikatan-ikatan kimia. Hal ini relevan
dengan penelitian Fransisca Haryani yang
menyatakan bahwa kemajuan teknologi
informasi  dan internet  mengakibatkan
perubahan yang drastis pada proses
pembelajaran, baik dari cara belajar, media
pembelajaran, maupun cara mengajar adalah
teknologi  video. Salah  satu  model
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
seperti video adalah Flipped Clasroom. [6]
Indikator keenam persentase
ketercapain indikator pada kelas eksperimen
adalah sebesar 99% yang masuk kedalam
kategori sangat baik sedangkan pada kelas
kontrol memiliki persentase ketercapaian
indikator sebesar 89% yang masuk kedalam
kriteria sangat baik, terdapat perbedaan
ketercapaian indikator pada kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Hal ini disebabkan
siswa sebelum belajar dikelas sudah memiliki
pengetahuan awal tentang ikatan kimia,
pengetahuan awal tersebut membuat siswa
saat belajar dikelas menjadi semangat karena
materi sudah banyak dipahami sebelumnya.
Hal ini relevan dengan penelitian Pipit
Apriyanah yang menyatakan pada saat
menggunakan model flipped clasroom pada
pembelajaran, siswa membangun
pengetahuannya sendiri yang berasal dari
pengetahuan awal diperolehnya melalui video
pembelajaran yang diberikan oleh guru. [1]
Indikator ketujuh menunjukkan
persentase ketercapain indikator pada kelas
eksperimen adalah sebesar 100% yang masuk
kedalam kategori sangat baik sedangkan pada
kelas kontrol memiliki persentase
ketercapaian indikator sebesar 83% yang
masuk kedalam kriteria baik. lindikator
delapan menunjukkan persentase ketercapaian

indikator pada kelas eksperimen adalah
sebesar 97% yang masuk kedalam kategori
sangat baik sedangkan pada kelas kontrol
memiliki persentase ketercapaian indikator
sebesar 90% yang masuk kedalam kriteria
sangat baik. Hal ini disebakan karena model
Flipped Classroom menggunakan video
pembelajaran lebih  banyak memberikan
kesempatan peserta didik untuk belajar
dimanapun dan kapanpun. Video tersebut
dapat diulang-ulang agar peserta didik benar-
benar paham terhadap materi. Hal ini relevan
dengan penelitian Wenliang yang menyatakan
bahwa Model flipped classroom dapat
menuntaskan masalah siswa yang memiliki
tingkat pencapaian berbeda dalam
mempelajari konsep materi, dengan model
flipped classroom siswa dapat belajar materi
kapan saja, dimana saja dan dengan kecepatan
mereka sendiri. [14]

Indikator kesembilan persentase
ketercapain indikator pada kelas eksperimen
adalah sebesar 87% yang masuk kedalam
kategori sangat baik sedangkan pada kelas
kontrol memiliki persentase ketercapaian
indikator sebesar 67% yang masuk kedalam
kriteria baik. Hal ini disebabkan dengan
mempelajari materi sebelum memasuki kelas
akan membuat pengetahuan awal siswa
menjadi sangat baik, oleh karena itu model
pembelajaran  flipped  clasroom  dapat
menyebabkan kognitif siswa lebih meningkat
sebelumnya. Hal ini relevan dengan penelitian
Adhitiya yang menyatakan model flipped
classroom memiliki keterkaitan dengan
taksonomi bloom, karena taksonomi bloom
merupakan salah satu pengembangan teori
kognitif, yang sering dikaitkan dengan
persoalan  dalam  merumuskan  tujuan
pembelajaran dan masalah standar evaluasi
atau pengukuran hasil belajar sebagai
pengembangan sebuah kurikulum. [3]

Hasil data posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata nilai pada kelas kontrol
dan eksperimen. Pada kelas eksperimen
memperoleh rata-rata nilai sebesar 87,9
sedangkan pada kelas kontrol rata-rata nilai
posttest nya adalah sebesar 81,8. dari
perbedaan ini, dapat disimpulkan bahwa
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pembelajaran menggunakan model Flipped
Classroom Learning tipe Peer Instruction
Flip terhadap hasil belajar siswa pada materi
ikatan kimia lebih berpengaruh dibanding
dengan pembelajaran pada kelas kontrol.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil
belajar siswa pada materi ikatan kimia antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen yang
diberi perlakuan menggunakan model flipped
classroom learning tipe peer instruction flip
dan kelas kontrol. Perbedaan ini dapat dilihat
dari perolehan rata-rata hasil posttest kelas
eksperimen adalah sebesar 87,9 dan kelas
kontrol sebesar 81,87. Hal ini juga terbukti
dari hasil perhitungan uji-t yang menghasilkan
nilai signifikansi sebesar 0.001 yang mana
lebih kecil dari 0.05 sehingga keputusannya
adalah Ha diterima dan Ho ditolak.

Pembelajaran dengan menggunakan
model flipped classroom learning tipe peer
instruction flip berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa pada materi ikatan kimia. Hal ini
diperoleh dari nilai N-Gain kelas eksperimen
dari masing-masing siswa yaitu sebanyak 5
siswa pada ketegori N-Gain tinggi dengan
persentase 17% dan 18 siswa pada kategori N-
Gain sedang dengan persentase 60% Yyang
termasuk dalam kategori pengaruh.
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